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Abstract : This research aims to examine the implementation of constructivist learning theory in Social Science 

(IPS) learning for eighth-grade students at SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang and to identify the supporting 

factors that facilitate the implementation of this theory. The research employs a qualitative method, with data 

collection conducted through triangulation techniques (a combination of observation, interviews, and 

documentation). The results indicate that constructivist learning theory in Social Science learning has been 

implemented at SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang. In detail, the implementation employs Problem-Based 

Learning, a method that encourages students to be more engaged and active in classroom learning, particularly 

in solving their own problems independently by constructing knowledge and comprehension acquired. 
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Abstrak : Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui implementasi teori belajar konstruktivisme 

dalam pembelajaran ips di kelas VIII Smp Negeri Miftahul-Huda Kwandang dan Untuk 

mengetahui factor-faktor apa yang mendukung implementasi Teori Belajar Konstruktivisme 

dalam Pembelajaran IPS di Kelas VIII SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan observasi, wawancara, dokumentasi).Hasil penelitian menujukan bahwa 

berdasarkan hasil belajar Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam pembelajaran IPS 

kelas VIII di SMP Negeri MIftahul-Huda Kwandang, teori ini sudah dilaksanakan di SMP 

Negeri MIftahul-Huda Kwandang , Implementasi teori belajar konstruktivisme dalam 

pembelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang. penerapan dengan 

menggunkan  metode Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) metode 

pembelajaran yang menuntut adanya aktivitas siswa secara penuh dalam rangka menyelesaikan 

setiap permasalahan yang dihadapi siswa secara mandiri dengan cara mengkonstruksi 

pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki. 

Kata kunci: Implementasi, Teori Konstruktivisme, Pembelajaran IPS 
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PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan penyederhanaan disiplin antara ilmu-ilmu 

sosial, idiologi negara bersama dengan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial 

terkait, yang diorganisasikan dan disajikan dasar negara menengah. Pendidikan ips sebagi 

Pendidikan disiplin ilmu dengan bidang kajian yang etlektik yang dinamakan “an integrated 

system of knowledge”, “synthetic discipline”, “multidimensional”, dan “ kajian konseptual 

sistematik” merupakan kajian (baru)yang berbeda dari kajian monodisiplin atau disiplin ilmu 

“tradisional”(Hidayat 2020). Konstruktivisme merupakan salah satu landasasan berfikir 

pendekatan pengajaran dan pemebelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning 

(CTL), yaitu pengetahuan yang dibangun oleh siswa sedikit demi sedikit, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-

fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi 

pengetahuan itu, memberi makna melalui pengetahuan itu, kemudian memberi makna melalui 

pengalaman nyata.(Sugrah 2020). Dengan dasar tersebut pembelajaran harus dikemas menjadi 

proses “membangun” bukan “menerima” pengetahuan. Dalam proses pembelajaran siswa 

membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar 

mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan buakan guru (Saputro and Pakpahan 2021). Dengan 

dasar tersebut pembelajaran harus dikemas menjadi proses “membangun” bukan “menerima” 

pengetahuan. Dalam proses pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mereka 

melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan buakan 

guru.(Saputro and Pakpahan 2021). Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) 

Mustaji menjelaskan pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada masalah. Istilah berpusat dipahami sebagai tema, unit atau 

isi sebagai fokus utama belajar. Menurut John Dewey, belajar berbasis masalah adalah interaksi 

antara stimulus dengan respon, hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan dimana 

pengalaman anak diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi 

guna memperoleh pengertian serta dapat dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya 

(Nurdyansyah and Fahyuni 2016) 
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METODE PENELITIAN  

Pada pelnelltian ini Pelndelkatan yang digu lnakan adalah pe lndelkatan pelnellitian ku lalitatif. 

Melnulrult Sulgiyono (2020:9) Me ltodel pelnellitian Ku lalitatif adalah me ltodel pelnellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat postpositivisme l ataul elntelrpreltif, digu lnakan ulntulk melnelliti pada 

kondisi obje lk yang ilmiah, dimana pe lnelliti adalah se lbagai instru lmelnt kulnci, telknik 

pelngulmpullan data dilakulkan selcara trianggu llasi (gabu lngan obselrvasi, wawancara, 

dokulmelntasi), data yang dipe lrolelh celndelrulng data kulalitatif, analisis data be lrsifat indu lktif 

kulalitatif, dan hasil pe lnellitian belrsifat u lntulk melmahami makna, me lmahami kelulnikan, 

melngkonstrulksi felnomelna dan melnelmulkan hipotelsis. 

 Pelnellitian Narrative l Inquliry pelnelliti diharapkan mampu l ulntulk melnjellaskan, 

melnggulnakan dan melnggali   data be lrdasarkan apa yang diu lcapkan olelh sulmbelr data 

selbagaimana yang telrjadi di lapangan me llaluli telknik pelngamatan, wawancara, dan stuldi 

dokulmeln. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan du la sulmbelr data yaitu l sulmbelr data 

primelr dimana data dipe lrolelh belrdasarkan data sulmbelr pelrtama, baik be lrdasarkan hasil 

pelngulkulran mau lpuln obselrvasi langsu lng dan data selkulndelr data yang be lrasal dari artike ll dan 

dokulmeln telrkait. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Bagaimana Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme Dalam Pembelajaran IPS Di 

SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang. 

  Selkolah SMP Nelgelri Miftahu l-Hulda Kwandang ini baru l saja melnelrapkan telori 

konstrulktivismel sudah terlaksana dengan baik.,  pe lmbellajaran delngan melnggulnakan 

telori ini delngan selbellulmnya sangat belrbelda dari selgi prosels pelmbellajaran hingga relspon 

siswa yang jau lh lelbih aktif. Pe lrsiapan pellaksanaan pe lmbellajaran yang dilaku lkan 

pelndidik su ldah selsulai delngan telori pelmbellajaran konstrulktivismel di mana pelndidik 

melmbulat RPP yang be lrisi kelgiatan pelndahullulan, kelgiatan inti, dan ke lgiatan pelnultulp 

selrta melnyiapkan meldia pelmbellajaran yang re llelvan. Sellain RPP ju lga melmbulat lelsson 

plan selbagai selkelnario pellaksanaan modell pelmbellajaran konstrulktivismel. Pelrsiapan lain 

yang dilaku lkan pelndidik sellain melmbulat RPP dan Lelsson Plan yaitul, melmpelrsiapkan 

meldia pelmbellajaran yang me lndulkulng prosels pelmbellajaran. pelnelrapan telori 

konstrulktivismel dalam pelmbellajaran IPS le lbih belrmakna karelna tidak hanya melnghafal 
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telori teltapi ju lga melmahami dan me lnelrapkannya di kelhidulpan selhari-hari dan mampu 

melnciptakan lingku lngan bellajar yang aktif de lngan melndorong siswa u lntulk belrtanya 

melnyampaikan pelndapat, dan melngelvalulasi idel melrelka selndiri selrta telman-telmannya. 

Jadikan kellas selbagai ru lang ulntulk elksplorasi, bu lkan hanya telmpat ulntulk melnelrima 

informasi. ada tiga kegiatan inti atau l aktivitas bellajar yang dilaku lkan pelselrta didik dan 

pelndidik sellama prosels pelmbellajaran belrlangsu lng, selbagai belrikult : 1). Kelgiatan 

Pelndahullulan Pelmbellajaran, 2). Ke lgiatan Inti Pe lmbellajaran, 3). Kegiatan penutup 

pemebelajaran. 

b. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme 

Dalam Pembelajaran IPS Di SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang 

  Faktor-faktor yang me lndulkulng konstrulktivismel dalam pelmbellajaran. 

Faktor pelndulkulng dalam telori bellajar kontrulktivismel dalam pelmbe llajaran IPS  kellas VIII 

di SMP Nelgelri Miftahull-Hulda Kwandang di antaranya adalah sikap melntal pelndidik, 

kelmampulan pelndidik, meldia dan kellelngkapan bulkul relfelrelnsi. 

1) Faktor Pendukung dalam teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran IPS di 

Kelas VIII SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang dari hasil observasi diantaranya 

adalah: 

 Motivasi Siswa  

 Siswa delngan motivasi tinggi u lntulk bellajar dan belrpartisipasi aktif akan le lbih 

muldah melmahami matelri dalam pelmbellajaran IPS. motivasi me lrelka telrleltak pada 

kelinginan u lntk belrkontribu lsi dalam me lningkatkan ku lalitas Pelndidikan dan 

pelngelmbanagan karaktelr bellajar. 

 Lingkulngan Selkolah  

 Selkolah bu lkan hanya telmpat kelgiatan bellajar, melngajar akan akan teltapi melnjadi 

telmpat dalam me llakulkan selbulah ulsaha ju lga ulntulk prosels pelmbelntulkan karaktelr. 

Lingkulngan selkolah adalah salah satu l faktor pelnting yang melmbelrikan 

pelrkelmbangan pada du lnia pelndidikan. Ole lh karelna itu l di SMP Nelgelri Miftahu ll-

Hulda Kwandang dalam pe lmbellajaran melnggulnakan telori bellajar konstrulktivisme l 

melmbultulhkan dorongan dari gu lrul, warga selkolah, dan lingku lngan selkitar.  

 Sarana Dan Prasarana 

 Sarana dan Prasarana dalam pe lnelrapan telori konstru lktivismel adalah pelntignya 

kellancaranaktivitas be llajar dan pelngelmbangan pelngeltahu lan siswa. fasilititas yang 
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dibultulhkan suldah telrseldia di selkolah jika pada saat pe lmellajaran pihak se lkolah 

melngadakan fasilitas te lrselbult ini adalah kare lna salah satu l factor pelndulkulng 

pelnelrapan telori bellajar kosntrulktivismel di SMP Nelgelri Miftahu ll-Hulda Kwandang. 

Selmula meldia dan pelrangkat pelmbellajaran yang be lragam su ldah disiapkan se lpelrti 

proyelktor, compu ltelr, dan bahan yang be lrkaitan delngan pelmbellajaran IPS. Namu ln 

teltapi kami masih ke lkulranagan bu lkul selbagai meldia ulntulk pelmbellajaran, di 

karelnakan pelrulbahan ku lrikullulm dan kami masih me lnggulnakan bulkul kulrikullulm K13 

ulntulk lelbih melmaksimalkan pe lmbellajaran kami me lnggulnakan systelm online l yang 

biasa kita gu lnakan yaitu l Intelrnelt. 

 Menggunakan Metode Pembelajaran Aktif (PBL) 

 Meltodel ini sangat melndulkulng dalam prose ls pelmelbellajaran belrlangsu lng, 

meltodel  Problelm Baseld Lelarning, rolel playing, stuldi kasuls, delbat, dan simullasi 

sangat melndulkulng pelngelmbangan pelmahaman dalam IPS. Modell pelmbellajaran ini 

lelbih melnelkankan pada prosels pelmbellajaran jangka Panjang, siswa mellibatkan 

selcara langsulng delngan belrbagai isul dan pelrsoalan kelhidulpan selharihari, bellajar 

bagaimana melmahami dan melnyellelsaikan pelrsoalan nyata, belrsifat intelrdisiplinelr, 

dan mellibatkan siswa selbagai pellakul ultama dalam melrancang, mellaksanakan dan 

mellaporkan hasil kelgiatan (stuldelnt celntelreld).(Walelnta and Info 2022). 

c. Faktor penghambat dalam terori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran IPS di Kelas 

VIII SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang dari hasil observasi diantaranya adalah: 

1)  Tingkat Pemahaman Pendidik  

 Kulrangnya kelgiatan-kelgiatan pellatihan ulntulk pelndidik dari dinas seltelmpat julga 

melnjadi kelndala kulrangnya pelmahaman pelndidik. Sellain itul padatnya kelwajiban 

pelndidik yang haruls dipelnulhi sellain melngajar julga melngulrangi waktul pelndidik 

ulntulk melngikulti pellatihan. Dalam bellajar konstrulktivismel gulrul ataul pelndidik 

belrpelran melmbantul agar prosels pelngkonstrulksian pelngeltahulan olelh siswa belrjalan 

lancar. Gulrul tidak melntransfelrkan pelngeltahulan yang tellah dimilikinya, mellainkan 

melmbantul siswa ulntulk melmbelntulk pelngeltahulannya selndiri. 

2) Alokasi Waktu Belajar 

 Dalam bellajar konstrulktivismel gulrul ataul pelndidik belrpelran melmbantul agar 

prosels pelngkonstrulksian pelngeltahulan olelh siswa belrjalan lancar. Gulrul tidak 
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melntransfelrkan pelngeltahulan yang tellah dimilikinya, mellainkan melmbantul siswa 

ulntulk melmbelntulk pelngeltahulannya selndiri. yang pelnelliti lakulkan tampak pelndidik 

tidak melnyampaikan belbelrapa point pelnting, telrultama pada saat kelgiatan pelmbulka 

dan pelnultulp pelmbellajaran. Hal telrselbult dikarelnakan pelndidik melnye lsulaikan waktu l 

yang dialokasikan delngan padatnya strulktulr matelri dan kelgiatan bellajar pelselrta 

didik. Jika selmula dilaksanakan selsulai konselp dan proseldulr yang ada, maka aktivitas 

bellajar pelselrta didik pada kelgiatan inti akan belrkulrang. Pelndidik khawatir 

pelmbellajaran melnjadi tidak elfelktif, ulntulk melmelnulhi kelbultulhan bellajar pelselrta didik 

agar bisa melngulasai matelri pelmbellajaran delngan baik dan optimal melmelrlulkan 

waktu. 

d. Hasil bellajar delngan Implelmelntasi telrori bellajar konstrulktivismel dalam pelmbellajaran 

IPS di Kellas VIII SMP  Nelgelri Miftahu ll-Hulda Kwandang. 

1) Gulrul melmbelrikan kelselmpatan kelpada mulrid ulntulk melncari pelngalaman pada 

saat prosels pelmbelntulkan pelngeltahulan belrlangsulng. Gulrul pelrlul melnulmbulhkan 

sikap belrtanggu lng-jawab pada diri mu lrid delngan melndorong melrelka 

melngelmbangkan topik dan su lb-topik yang selsulai delngan minat melrelka 

masingmasing. 

2) Gulrul mellatih mu lrid belrpelngalaman dan me lmbiasakan melrelka melnghargai 

kondisi dari pe lrspelktif yang belrbelda, karelna keladaan yang nyata jarang se lkali 

melmiliki pelrspelktif tu lnggal. 

3) Melnghulbulngkan bellajar delngan kontelks yang relalistis dan re llelvan. Gulrul muldah 

selkali melmbawa mu lrid ulntulk melnghulbulngkan matelri pellajaran delngan du lnia 

nyata yang dimiliki ole lh mulrid. 

4) Mellatih mulrid melnghargai pelndapat dan telmulannya selndiri. U lntulk itul, gulru l 

melndorong mu lrid ulntulk belrani melneltapkan apa yang akan dipe llajari, isu l apa 

yang melnarik, cara apa yang akan dite lmpulh, bagaimana me lrelka melrulmulskan 

tuljulan yang helndak dicapai. 

5) Ciptakan su lasana bellajar yang belrada di dalam su lasana intelraksi sosial.. 

6) Doronglah mu lrid u lntulk belrani melnggulnakan belntulk pelnyajian yang belrbelda. 

7) Doronglah anak didik u lntulk selnantiasa melnyadari prosels telrbelntulk pelmahaman 

dan pelngeltahulan dalam diri me lrelka. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
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hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

ditarik Kesimpulan bahwa Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme Dalam 

Pembelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri Miftahul-Huda Kwandang. Sekolah SMP 

Negeri Miftahu-Huda Kwandang sudah menerapkan teori konstruktivisme dengan 

pendekatan problem based learning, penerrapan teori ini sudah dilaksanakan dengan baik 

dan efektif. 

1. Faktor pendukung dalam Teori Belajar Konstruktivisme dalam Pembelajaran IPS 

kelas VIII di SMP Negeri MIftahul-Huda Kwandang di antaranya adalah Motivasi 

Siswa, Lingkingan Sekolah yang positif, adanya sarana dan prasarana yang 

memadai. 

2. faktor penghambat yang terjadi pada pelaksanaan model pembelajaran 

konstruktivisme menjadi kendala kultural dan kendala struktural. Kendala kultural 

terdapat pada proses pembelajaran, peran peserta didik, peran pendidik, sarana 

belajar dan evaluasi belajar. Sedangkan kendala struktural terdapat pada tugas dan 

kewajiban pendidik yang berkaitan dengan sistem administrasi dan harus dipenuhi. 

Selain kendala kultural dan struktural terdapat kendala lain yaitu pada tingkat 

pemahaman pendidik akan model pembelajaran konstruktivisme struktur materi 

yang diajarkan, alokasi waktu pembelajaran. 

Berdasarkan hasil belajar Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam 

pembelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri MIftahul-Huda Kwandang, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit dengan 

menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi gagasan dengan temannya, dan mendorong 

siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya. 

Model pembelajaran konstruktivisme yang sudah dilaksanakan perlu 

ditingkatkan seiring dengan peningkatan kualitas pendidik sebagai pelaksana 

pembelajaran. Pendidik perlu mengikuti pelatihan-pelatihan agar dapat pendidik lebih 

memahami model pembelajaran kosntruktivisme sehingga pelaksanaan pembelajaran 

menjadi lebih terkonsep dan terstruktur. Sekolah harus sering mengadakan pelatihan 

atau mengirim pendidik untuk mengikuti pelatihan-pelatiha yang mendukung 

peningkatan kualitas pengetahuan pendidik, khususnya pada pelaksanaan model 

pembelajaran konstruktivisme. 
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Untuk mengatasi keterbatasan Lokasi waktu belajar khususnya dalam 

pembelajaran IPS berbasis Problem Based Learning (PBL) memilih masalah yang 

fokus dan terarah, gunakan masalah yang spesifik dan bisa dikaji dalam waktu singkat, 

hindari topik terlalu luas cukup satu masalah utama yang mewakili kopentensi dasar. 

Gunakan strategi pembelajaran Blended atau Flipped Clasroom yaitu materi bisa 

diberikan melalui video, atau modul untuk dipelajari dirumah (plipped), waktu dikelas 

digunakan untuk diskusi, analisis, dan penyelesaian masalah. Intergrasikan beberapa 

kompetensi, gunakan beberapa KD (kompentensi dasar) dalam satu proyek atau 

masalah, ini membuat proses belajar lebih efesien dan bermakna. 

Sekolah seharusnya meminimalisir kendala yang terjadi baik itu kendala 

kultural maupun kendala struktural dengan menciptakan regulasi kebijakan yang 

mendukung kegiatan belajar peserta didik secara menyeluruh. 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian terkait pelaksanaan 

model pembelajaran konstruktivisme dalam Kurikulum Merdeka 
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